KISAH NABI DAUD DALAM Q.S SHAD AYAT 17-26
DI DALAM TAFSIR AL-AZHAR KARYA HAMKA

SKRIPSI

1QIN

PONOROGO

JURUSAN DM AD QRRIBN@ADTAFSIR
FAKULTAS USHULUDIN, ADAB, DAN DAKWAH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(IAIN) PONOROGO

2022



ABSTRAK

Fathoni, Abdullah. 2022. Kisah Nabi Daud Dalam Q.S Shad ayat 17-26 Di

Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka. Skripsi. Jurusan llmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo.

Pembimbing: Moh. Alwy Amru G, M.S.I
Kata Kunci: Kisah al-Qur’an, Kisah Nabi Daud, Hamka

Kisah al-Qur’an merupakan salah satu tema dengan jumlah ayat terbanyak
dalam al-Qur’an. Al-Qur’an menampilkan kisah-kisahnya, bertujuan agar manusia
dapat mengambil pelajaran darl ang-orang terdahulu ataupun sebuah
pengalaman atas runtutan peri ag berlangsung ketika itu. Cara
penyampaian al-Qur’an terhag a dengan menceritakan secara
sekaligus dari awal hingg an kedalam episode-episode
tertentu. Seperti halnya itakan kedalam beberapa
episode dan dalam Q. pisode terpanjang dalam
memotret perjalanan Ki
Penelitian ini b aan (library research)

dengan mengangkat ka | f Al-Azhar. Dengan
menggunakan metod deskn dndliSle, \ penelitian 1AW berusaha membedah
penafsiran Hamka ter had ayat 17-26 Dalam
penelitian ini, penel asalahan, diantaranya
bagaimana penafsiran Q.S Shad ayat 17-26,
bagaimana keunikan elevansi metode tafsir
Hamka terhadap kisah

Dari pokok perffia an 5 ah mela kan beberapa temuan
terkait. Pertama, penaf mkao i aud Q.S Shad ayat 17-
26 terdiri atas definisi klsa : : pektif -Hamka, karakteristik dan
pengkate enafsiran
Hamka berupa Hamk i Hamka menggunakan

pendekatan bahasa TOengan han ili yat yang dijelaskan

tersendiri ataupun adanya pendekata ra karena banyak kiasan sastra yang
digunakan untuk mem an lainnya ialah adanya
respon penolakan Ha dap r penafsiran Q.S Shad
ayat 21-25. Ketiga, te khir si tafsir Hamka dalam
menafsirkan kisah Nal a terdiri atas pemaparan
alur cerita yang mud ”6 ral kisah Nabi Daud,

dan terakhir membenamkan cora pena siran kem syarak
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai salah satu tema urgent dalam al-Qur’an', kisah al-Qur’an

bertujuan menghantarkan manugi@lRtuk dapat mengambil pelajaran dan

yaitu kisah yang entang peristiwa masa

lalu yang tokoh-to atus kenabiannya, serta
kisah yang berkait 2 masa Rasulullah.*
Ketika sebuah KIS ta para_Nabi, salah satu
tujua adanya I_terdahulu, mé hidupkan
kenangan terhadap  mereka mengabadikan  jejak-jejak  dan
peninggalannya. li lanan kisah para Nabi
dengan mulai meREeri ristah apan wah yang dilaluinya,

mukjizat-mukj izatRinQi rNkiQaBnQaﬂatQibat bagi orang-orang

! Ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah al-Qur’an menduduki porsi lebih banyak
dibandingkan dengan tema yang lain yang ditaksir mencapai seperempat al-Qur’an. Lihat dalam
Wardatun Nadhirah, “Memahami Narasi Kisah Al-Qur’an Dengan Narrative Criticism (Studi
Atas Kajian A.H Johns)’’, IImu Ushuludin, (Vol.12 Juli, 2013) 214.

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui Dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati Group, 2013) 320.

® Fakhrijal Ali Azhar, <’Kaidah Memahami Kisah Dalam Al-Qur’an Perspektif Mutawali
al-Sya’rawi’’, Maghza, (Januari-Juni, 2020), 286.

* Manna Khalil Al-Qattan, Mabahis Fi Ulumil Qur’an, Terj. Mudzakir (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2011) 436.



yang mendukung atau memusuhinya.® Kisah para Nabi yang terabadikan
dalam al-Qur’an merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi di dunia nyata
dan para ulama’ sepakat bahwa kisah para Nabi bukanlah kategori kisah yang
bermakna simbolik.° Al-Qur’an menampilkan kisahnya hanya secara eksplisit
dan singkat, dengan mengutamakan aspek nasihat dan pelajaran. Berbeda

dengan kitab samawi lain, yang itakankan secara detail dan panjang

lebar.” Pendapat ini meli kisah al-Qur’an akan pesan

moral dan nilai liri  jauh lebih penting
dibandingkan deng

Salah satu Kisa n oleh al-Qur’an ialah
kisah tentang N sebuah hadist yang
diriwayatkan oleh mengenai keutamaan

yang dimiliki oleh

® Ibid.,437.

® Ada sebagian uldMma dala i -Qur’an sclama tidak berkaitan dengan
kisahnya para Nabi sebangOnﬁr@mRb@ I\@ @sanya mengalihkan makna
hakiki lafadz ke makna majazy lafadz. Dalam artian mereka beranggapan bahwa pengkisahan
tersebut tidak benar terjadi di dunia nyata akan tetapi isi kandungannya benar. Lihat lebih lengkap
dalam Quraish Shihab, Kaidah Tafsir... 326-328.

" Al-Qattan, Studi llmu-Zlmu Qur’an ...491.

®Dalam al-Qur’an Nabi Daud disebutkan dalam Al-Bagarah ayat 251, an-Nisa’ ayat 163,
al-Maidah ayat 78, al-An’am ayat 84, al-Isra’ ayat 55, al-Anbiya’ ayat 78 dan 79, an-Naml ayat 15
dan 16, Saba’ ayat 10 dan 13, Shad ayat 17, 22, 24, 26, dan 30. Lihat dalam Muhammad Fuad Abs
Al Baqi, ‘Al-Mu’jam Al-Mufharas Lialfadi Al-Qur’an Al-Karim’ (Mesir: Darul Kutub, 1945), pp.
762-63. Hal 254

® lbnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir Terj. M. Abdul Ghoffar (Kairo: Mu’asassah Daar Al-
Hilaal, Cet. 1. 1994) Jilid 7, Juz 23 hal ... 57



Dalam al-Qur’an, nama Nabi Daud disebutkan kedalam enam belas
tempat, yang terbagi atas 37 ayat dengan diulang-ulang dan 23 ayat lainnya
tidak diulang.’® Sebagai salah satu Nabi yang mendapatkan kitab samawi
yakni Zabur, Nabi Daud juga terkenal akan sosok heroik yang berhasil

mengalahkan raja Jalut yang kejam, diberi keistimewaan mempunyai suara

Nabi dan Rasul, i 6053 ) siman dan negarawan.
Sedangkan dalam . diabadikan dalam al-
Qur’an merupaka perjalanan kisah Nabi
Daud. Pembahasa enerangkan peran Nabi
Daud selain sebag: berkedudukan sebagai
seorang raja.

Dalam memotre ad ayat 17-26, peneliti

mengQ@unakan metode m. Tafsir Al-Azhdar. Hamka

merupakan salah satu mufasir sal dari Indonesia. Namanya sangat

familiar dikalang ta r aik ditingkat nasional
maupun interlokal #88&e j e ufasir tokoh agama, Hamka

merupakan seoratg &l Q}gﬂerﬁlﬁelﬂkan berbagai macam

1% Husaini, <’Nabi Daud Alaihis Salam Sebagai Sosok Hakim yang Bijaksana’. Tt,
tp.Hal

1 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD Singapura, 1990), 4074.

12 Terbukti dengan adanya komentar positif terhadap Hamka dari Tun Abdul Razaq yang
merupakan mantan Perdana Menteri Malaysia atau sering disebut sebagai Bapak pendiri ASEAN.
Lihat dalam Floribeta Aning S et. al., 100 Tokoh Yang Mengubah Indonesia: Biografi Singkat 100
Orang yang paling berpengaruh dalam sejarah Indonesia di Abad 20 (Yogyakarta: Penerbit
Narasi, 2005), 79.



karya tulis. Karya tafsir al-Qur’an yang berhasil ditulisnya telah memotret
bagaimana api semangat dalam belajar memahami Islam dan al-Qur’an pada
masa itu. Tafsir tersebut ia tulis menggunakan bahasa Indonesia yang kental
akan nuansa melayu. Sebagaimana yang ia harapkan selama ini, agar

penafsirannya tersebut dapat memudahkan bagi mereka yang tidak bisa

berbahasa Arab untuk mendalami dan al-Qur’an.” Disisi lain, dalam

Kecondongan sed : ~Halaff ngan sastra tentunya

mempunyai nilai t@fsendiri kaji ¢ ran, mengingat dalam

ayat 17-26.

Salah satu pembahasan tafs ayat tersebut adalah adanya riwayat

isra’iliyyat™ yang @igu jan i enafsiri ayat tersebut.
Dalam riwayat tefseb abi d menyukai seorang

perempuan yang Eu@arﬁtr@hﬂri Qnﬂlaﬂrangnya. Dan dengan

13 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD Singapura, 1990) 42.

¥ Kusnadi, ’Nuansa-nuansa Sastra Dalam Tafsir Al-Azhar,”” Wardah, (Juni 2015), 11.

' Isra’iliyyat pada dasarnya merupakan riwayat cerita yang dibawa oleh Ahli Kitab
ketika masuk Islam. Namun beberapa cendekiawan Islam mendefinisikannya dengan artian yang
lebih luas. Yaitu seluruh cerita yang sengaja dimasukkan kedalam tafsir oleh musuh-musuh Islam
untuk merusak akidah kaum Islam dari dalam. Lihat lebih langkap dalam Zakariya Syafe’l,
“’Kisah-kisah Isra’iliyyat: Pengaruhnya Terhadap Penafsiran Al-Qur’an’’, Al-Qalam (Vol.9 No.3
September-Desember 2012), 391.



setatusnya sebagai raja, Nabi Daud telah berencana menempatkan komandan
tersebut dibarisan paling depan agar terbunuh dalam sebuah peperangan.
Dengan begitu Nabi Daud dapat menikahi perempuan tersebut.® Namun disisi
lain, banyak mufasir yang enggan menggunakan riwayat tersebut jika
digunakan untuk menafsirkan ayat tersebut. Salah satunya ialah Hamka dalam

Tafsir Al-Azharnya yang dengag menolak riwayat isra’iliyyat yang

dianggapnya secara tida 5 “men runkan martabat Nabi Daud
sendiri.”’

Tafsir Al-Azha an dengan kitab tafsir
lain dalam menaf ayat 17-26. Misalnya
dibandingkan den arr Rasir ya membenarkan jika
' oleh para mufasir dan
berpendapat bahwasFi ers L jj@dikan sebagai pegangan
karena adanya peraWryangsgug am Ka Mmenafsirkan kisah Nabi
Daud*falam Q.S Shad. a 6. deRgar i pendapat
dan analisisnya pribadi yang egas menolak riwayat isra’iliyyat
ditambah dengan adapip asir lain."

Tidak hanya befien g réSpon Haflka terhadap isra’iliyyat
dalam kisah NabiBauQ)eNitQirRthGnMukan kesinambungan

antara teori kisah al-Qur’an dengan kisah Nabi Daud dalam Q.S Shad ayat 17-

' Hamid Ahmad Ath-Thahir, Shahih Qashashil Qur’an terj. Umar Muijtahid (Jakarta:
Ummul Qura, 2017), 716-717. ;Muhammad Thorig Najib Al-Lahm, Khososun La Taliqu Bil
Anbiya’. (Bairut: Syarkah Darul Masyaari) 140 dan 143.

YAbdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD Singapura, 1990) 6170.

'8 lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Kasir ...60.

¥ Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 8....6170.



26. Melihat kenyataan tersebut, hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi
peneliti untuk melihat bagaimana pola pemikiran Hamka sebagai seorang
mufasir dan sastrawan dalam membedah kisah Nabi Daud dalam Q.S Shad
ayat 17-26. Oleh karenanya, penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar perlu

kiranya dijadikan sebuah kajian penelitian.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan lata ahgyaquielahpeheli parkan, terdapat beberapa
rumusan permasalafién yang-akan peneliti*bafias ydi anya ialah:

1. Bagaimana pefidfsiranetadhka/fe(hadan kfsah NaBi Daud Q.S Shad ayat

2. Bagaimana ke@Rik i A H. api kisah Nabi Daud Q.S

. Tujuan Penelitia
Berdasarkan

'UQ d'smmberapa tujuan yang

diharapkan dalam &e&an Qﬂnnﬂdﬁl: O

1. Untuk membedah kerangka berfikir penafsiran Hamka terhadap kisah
Nabi Daud Q.S Shad ayat 17-26 didalam Tafsir Al-Azhar.

2. Untuk mengetahui keunikan dibalik penafsiran Hamka terhadap Kisah

Nabi Daud Q.S Shad ayat 17-



3. Untuk mengetahui relevansi metode tafsir Hamka terhadap kisah Nabi

Daud Q.S Shad ayat 17-26.

D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa dengan adanya penelitian ini dapat memberikan

sumbangsih kemanfaatan baik gdik@langan akademik maupun masyarakat

umum. Diantaranya adalal

1. Secara teoritis, it ini harapKka memberikan kerangka

metodologis pEMiKirs an terhed ¥idah ABQuran terlebih dalam
2. Secara praktis, adi acuan dan referensi
bagi peneliti- k dapat membedah

pemikiran para

Untuk mencegah ad i nelitian atau kesamaan
pembahasan deng'me iti lampirkan beberapa
kajian yang memmKi ke n iti 1. Dalam objek kajian

PONOROGO

tentang Nabi Daud, peneliti menemukan beberapa penelitian terkait, yaitu:
Skripsi dari mahasiswa UIN dengan judul ‘’Ibrah Kisah Nabi Daud Dalam

Al-Qur’an (Telaah Penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani Atas Quran Surat

Shad Ayat 21-25 Menurut Tafsir Maraah Labid)’’ yang ditulis oleh Aidin

Maghfirah. Dalam penelitian tersebut, objek kajiannya adalah kisah Nabi



Daud dalam perspektif penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani. Langkah yang
digunakannya ialah dengan menarik ibrah atau pelajaran yang diambil dari
kisah tersebut. Karena faktanya, sumber penafsiran yang diambil dalam kisah
tersebut merupakan riwayat israiliyyat.®

Selanjutnya, terdapat penelitian dari Imam Rinaldi yang digunakannya

untuk mendapatkan gelar magis gerjudul  “’Nilai-nilai Pendidikan Al-

Daud yang term ' a ; i enganalisa dari sudut
pandang nilai pendiflikan derm#el dagan hami kisah tersebut.?
Sedangkan d I-Qur’an berdasarkan

perspektif Hamka, jgéneliti | em itialterkait:

Dari Citra Ledy 1, pe ; sentuk Ip8F dengan judul “’Kisah

Selai

Hamka, penelitian ini juga men n beberapa kelebihan Hamka dalam

menafsirkan kisah t€ffse
Penelitian dalamy b tikel déngamljudul ‘BMisah Yajuj dan Majuj

dalam Tafsir Al-ARRarRndNis @t Mo &M MM risteva™ yang ditulis

oleh M. Riyan Hidayat. Kisah tentang Yajuj dan Majuj dalam Tafsir Al-Azhar

2 Aidin Maghfirah, <’Ibrah Kisah Nabi Daud Dalam Al-Qur’an (Telaah Penafsiran
Syaikh Nawawi Al-Bantani Atas Quran Surat Sha>dd Ayat 21-25 Menurut Tafsir Maraah Labid)”’
(Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018)

2! Imam Rinaldi, “’Nilai-nilai Pendidikan Al-Qur’an (Kajian Kisah Nabi Daud a.s)”’
(Tesis, Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2018)

?2 Citra Ledy Utami, <’Kisah Nabi Zakaria a.s dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Azhar
Karya Hamka)’’ (Skripsi, UIN Sunan Gunung Jati).



menjadi fokus utama dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan
teori semanalisis dan intertekstualitas Julia Kristeva. Dari hasil penelitiannya,
ditemukan bahwa dalam Tafsir Al-Azhar memiliki transposisi hubungan teks
dengan Tafsir Fi Dzilalil Qur’an milik Sayyid Qutb yang terkategori dalam
ranah modifikasi, eksistensi, dan paralel.”

Sejauh penelitian ini dibua ditemukan adanya kajian tentang

enelitian ini, peneliti

menerapkan beberz N T i di anya sebagai berikut:

penelitian yan ari bahan-bahan literatur

pustaka sepert inya. Sedangkan jenis

penelitian yang®digu itatif yang merupakan

) :
PONOROGO

penelitian dengan lebih menekankan hasil dari sebuah makna.

2. Data dan Sumber Data
Sumber data kepustakaan dalam penelitian ini dapat dibedakan

menjadi dua, yakni sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer

% M. Riyan Hidayat, “Kisah Yajuj dan Majuj dalam Tafsir Al-Azhar: Analisis
Intertekstualitas Julia Kristeva’” J-Alif (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021)



10

merupakan data-data pokok yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
Tafsir Al-Azhar karya Hamka.

Sedangkan data sekunder merupakan data-data yang masih
berhubungan dan memliki permasalahan terkait dengan data primer baik

berupa kitab, buku, artikel atau jurnal yang dapat digunakan untuk

Setelah me SURgBr “data Y yangiakan digunakan dalam

penelitian, langkah sgla alalime an dan mengolah data

b. Penyajian Data

Menyajikafifiasi naisira ntang kisah Nabi Daud
Q.S Shad d tuknarasi y@ng disesuaikan dengan

teori dan t(ﬂ( QnNIaQ M Qelﬁ)ag.

. Teknik Analisis Data

Dari data-data primer dan sekunder yang sudah terkumpul dan diolah,
kemudian data tersebut akan dijabarkan menggunakan pendekatan

deskriptif-analisis untuk mencari pemahaman secara fokus terhadap



G.

11

bagian yang dikaji. Metode deskriptif-analisis adalah memberikan
keterangan atau penjelasan secara sistematis, objektif, maupun analitis
tentang penggunaan metodologi dalam penelitian ini. Hal tersebut
sebagaimana berikut ini:

a. Metode deskriptif, digunakan untuk memaparkan data dan

memberikan penjelasan a_mendalam mengenai sebuah data.

d untuk pemeriksaan
secara kon§@ptual Neriniata” ata “ac udian diklasifikasikan

untuk memperoleh

Untuk mempel ‘ _memah; elitian ini, maka penulis
mengambarkan s

istematik g ak igunakan dalam penelitian
ini, yakni sebagalikﬁ ‘
BAB I: : Pendah

PONOROGO

Pendahuluan yang dlmaksudkan ialah memaparkan teori pokok dalam
penelitian ini, yang di dalamnya terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian

dan sistematika penulisan.
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BAB II: Landasan Teoritis

Yang berisi tentang ruang lingkup variable penelitian. Didalamnya akan
termuat ruang lingkup kisah al-Qur’an, karakteristik kisah al-Qur’an, unsur
dan macam-macam kisah al-Qu’ran, serta tujuan kisah al-Qur’an.

BAB I1l: Temuan Penelitian

Berisikan data biografi dari sosg mka, mulai dari setting historis, karir

BAB IV: Pemba
Pada bab ini akam dipaparkan tt ng_h: asil _analiSis terhadap keunikan
penafsiran Hamka abi Daud dalam Q.S

Shad ayat 17-26.

—

PONOROGO



BAB I1

DISKURSUS KISAH AL-QUR’AN

A. Definisi Kisah Al-Qur’an
Kisah al-Qur’an atau Qasas al-Qur’an (dalam bentuk jama’) terdiri dari

dua susunan kata yakni kisah dam, Al-Qur’an. Secara epistimologi, kata

awal hingga akhi iurai jaldm episode-epiSOde tertentu.?* Menurut
Muhammad A. KRhalafull is - afpyang digunakan dalam
kitab-kitab tafsir ¢

pende

dengan maksud dan tujuan isal r an 1tu sendiri.”

Lebih terperi I aliQur’ didefinisikan sebagai
pemberitaan al- kait ngMlingkup u terdahulu, nubuwat
(kenabian) maupuper@riﬂnaisﬁaﬂis@a@g telah terjadi. Dalam

ayat-ayat yang menguraikan kisah al-Qur’an banyak ditampilkan mengenai

kejadian dimasa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri serta

2 Quraish Shihab. Kaidah Tafsir..... 319.
% Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann al-Qashashi fi al-Qur’an al-Karim. Terj.

Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta Selatan: Paramadina, 2002), 100.

13
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peninggalan jejak setiap umat.?

Kisah yang disampaikannya pun bukanlah
cerita tentang dongeng atau hanya sebatas kisah hidup orang terdahulu akan
tetapi memiliki unsur i’jaz (kemukjizatan) dan ta’kid (penegasan) terhadap

makna yang dikandungnya.?

Dewasa ini muncul pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan term

munculnya Muha
membuat teori Kis: ; : ST disertasi halafullah melakukan

pembacaan ulang | erlu dibedakan adanya

paparan susastra (S § atT. la Meyakini bahwa kisah al-

Menurutnya kisah al-Qur’an ti emegangi kebenaran sejarah, akan

% Al-Khattan, M.
" Edi Hermanto, - di Kitabg&l-Madkhal ila al-Qur’an al-

Karim Karya Mohammen ﬂ]@ Q (E ﬁl Kawasan Melayu, Vol. 3,
No. 1 Juni 2020) http://ejoUrnal ac.td/in ph ha

%8 Lihat Muhammad Najib dalam Epistemologi Tafsir Al Jabm Kritik Atas Fahm Qur’an,
at-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuzul, Al-ltgan, 1 (Agustus 2015, Rembang) hal. 1. la
mengutip dari buku al-Manahij al-Mu asirah li Qiraat al-Nass dengan membagi kajian tafsir
kontemoporer kedalam 3 fase: pertama, pada akhir abad 19 dan awal 20 yang ditokohi oleh al-
Afghani, Muhammad Abduh, Rifa’ah Thahthawi. Kedua, awal dekade 50 abad 20 yang ditokohi
oleh al-Thantawi, Amin al-Khuli, Ahmad Khalafullah. Dan ketiga pada dekade akhir 60 abad 20
yang ditokohi oleh Abid al-Jabiri, Arkoun, Hasan Hanafi dan Nasr Hamid Abu Zayd.

% Muhammad Ridwan, Studi Perbandingan Pemikiran Muhammad Ahmad Khalafullah
Dan Muhammad 'Abid Al-Jabiri Tentang Kisah Dalam Al-Qur’an (Jakarta Selatan: UAI Press,
2018), Hal. 4
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tetapi sejalan dengan pemberian suatu peristiwa secara artistik oleh sang
sastrawan. Al-Khattan mengkritik keras pemikiran Ahmad Khalfullah dengan
mengutip tulisan nota Ahmad Amin yang dipublikasikan dalam majalah ar-
risalah. Dalam nota tersebut tertulis, bahwa pemikiran Khalafullah telah

memposisikan kisah-kisah al-Qur’an sama halnya sebuah karya seni yang

tunduk dalam kaidah-kaidah sas g secara tidak langgung beranggapan
Qur’an.®

Selain itu, te dengan kitabnya al-
Madkhal ila al-QO sistemasikan kisah al-
Qur’an merupakang¥sara alat fc alimadiyah. la beralasan
bahwa kisah dala dengan urutan sebuah
kisah namun_ diur ah yang dialami oleh
Nabi ur’an hanya

sebatas perumpamaan, oleh kar ebenaran akan kisah itu sendiri dan

kesesuaian kisah erlukan lagi sehingga
tidak perlu dicari a

Lain halnya dﬁanﬂbh‘laﬂaen/a il Berbeda dari pemikiran

sebelumnya. Saeed beranggapan bahwa dikalangan para mufasir cenderung
enggan menguji kebenaran faktualitas dan hisotiritas diluar sumber hukum

Islam. Keengganan ini berangkat dari persepsi jikalau diuji diluar disiplin

*® Al-Khattan, Mabahis fi... ...439.
31 Edi Hermanto et al, Kisah Dalam Al-Qur’an Studi...hal. 7.
%2 Muhammad Ridwan, Studi Perbandingan....Hal. 4.
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syari’ah maka berpotensi mereduksi sakralitas al-Qur’an secara tidak
langsung. Oleh karenanya, Saeed membuka pintu selebar-lebarnya untuk
mencari kebenaran atas kisah-kisah al-Qur’an diluar sumber Islam entah dari
bukti arkeologi, antropologis, maupun keterangan dari Bible.*

Baik dari Ahmad Khalafullah, Abid Al-Jabiri, dan Abdulloh Saaed adalah

beberapa dari banyaknya cendekig muslim yang berusaha mengemukakan

E>) - - 2
Jas, — P - A z
) Todasdl fed calls e
S@2 b2 - e -

* Ibid,...5 dan 46
**Istianah, “Stilistika Al-Qur’an: Pendekatan Sastra Sebagai Analisis Dalam
Menginterpretasikan Al-Qur’an’, Hermeneutik, 8.2 (2014), 369-373.
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“’Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan
al-Qur’an ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami
mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui .
(Q.S. Yusuf ayat 3)

Menurut Abdul Mustagim, kisah al-Qur’an tergabung dalam tiga aspek

umum secara sekaligus, perta nensi haqigi-wagi’i, Kisah al-Qur’an

merupakan kisah yang bem@fbenar terjad I dan bukan kumpulan cerita fiktif

memiliki pesan-p
kisah yang ditutur
Dari  ketiga t turut membangun

karakteristik dari

maupun kisah fiktif belaka etapi sebuah kisah yang bertujuan

membenarkan ak@n - r I rkan adanya para Nabi
serta peristiw. n d efBumat-umat terdahulu Apa yang
dituturkan dallith %&&eﬂa@ ﬁh@ng benar dan nyata
meskipun peristiwa tersebut telah terjadi dalam rentan kurun berabad-abad

yang lalu. Semisal kisah kaum Ad dan Tsamud serta kehancuran kota Irom

yang terabadikan dalam Q.S. Al-Haqgah (ayat 4-7) dan Q.S. Al-Fajr (ayat

% Abdul Mustagim, Kisah al-Qur’an: Hakekat, Makna, dan Nilai-Nilai Pendidikannya,
Ulumuna Volume XV Des 2001. Hal 269
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6-9). Yang mana sebuah penelitian pada tahun 1824 M telah ditemukan
bukti sejarah arkeolog di kawasan Hisn al-Ghurab dekat kota Aden,
Yaman mengenai adanya sebuah kota yang dinamankan sebagai “Tsamud,
Ad, dan Iram”. Begitu pula tentang kisah tenggelam dan diselamatkannya
badan Fir’aun yang meninggal di laut dengan adanya bukti bekas garam

yang masih memenuhi sekujus nya dan hal ini terekam jelas dalam

gaya pembawaan yang inda , hal itu tidak berdampak pada rasa

bosan maupun§éhu e [1) lain Allah Swt banyak
menyoroti ki Y. rinsi yang berbeda, yang
menunjukkan g WEA BN SEDialeR. 02k >Gg Rha Tahu. Pengulangan

kisah-kisah al-Qur’an dapat ditemukan dalam beberapa ayat, terkadang

dengan berbagai bentuk redaksi yang berbeda. Seperti kisah Nabi Adam

% M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
limiah dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 1998) him. 196-201
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a.s yang diceritakan dalam 7 tempat dalam surat al-Bagarah, al-A’raf, al-
Hijr, al-Isra’, al-Kahfi, Thaha, dan Shad.

Al-Qur’an bukan kitab sejarah

Dalam al-Qur’an, ayat-ayat tentang kisah menduduki porsi yang lebih
banyak dengan jumlah 1600 ayat jika dibandingkan dengan ayat-ayat

hukum yang hanya berju 830 ayat.*’ Namun begitu, al-Qur’an

secara global ay /denta arr=t ang hendak dituju al-
Qur’an.*® Abd sejarah dalam Kisah al-
Qur’an meml Seperti, ayat-ayatnya
kurang detail @@ri & j seperti aktu dan tempat. Bagi
Saeed sendiri, 3 rfama arian pesan moral dan

tujuan keagamda e BitrSehingga al-Qur’an tidak

terjadi. Lebih jauh, Saeed m bahwa kisah al-Qur’an menyajikan
pesan moral s ian lebih dalam untuk

g kamlpr: I
dipelajari. Sep@fti c - afffidalmenjel@kan secara detail kapan

Nabi Musa mRnngNMQ, aaOirGh Qﬁnggal akan tetapi al-

Qur’an menyuguhkan pesan moral didalamnya. Yakni, bagaimana cara
Nabi Musa menyampaikan dakwahnya kepada Fir’aun atau bagaimana

respon Fir’aun atas ajakan Nabi Musa dan bagaimana sikap Fir’aun atas

Jakarta :

%" A. Hanafi, Segi-segi Kesusasteraan pada Kisah-kisah Al-Qur’an, (Pustaka al-Husna,
1983), 22.
%8 Abdul Mustagim, Kisah al-Qur’an.... . 268.
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para pengikut Nabi Musa. Meski minimnya informasi sejarah dalam kisah
al-Qur’an akan tetapi kandungan pesan moral yang perlu diambil darinya
jauh lebih penting karna sedari awal al-Qur’an ditujukan bukan untuk

catatan sejarah.*

ahdats (peristiwa riéfifvanya tidal G ecara sekaligus, tetapi
secara bertahap dz ' Sgde € )8 iy 0l gulangan yang sesuai
dengan kronologis

kan gambaran realitas

dan logis bukan se (tokoh-tokoh). Dalam

peran

pesan moral didalamnya lah y adi inti dari kisah al-Qur’an. Oleh

sebabnya penuturdasto is I a adang kurang disorot
bahkan terdapat s h ki un tidakidisebutkan. Ketiga, al-
hiwar (dialog). Iﬂo@arﬂbﬂngﬁn@iaﬁyﬂiawali dengan bentuk
kalimat langsung sehingga ketika membaca kisah tersebut seolah-olah

menyaksikan sendiri jalannya kisah. Hampir di seluruh kisah dalam al-Qur’an

terdapat ketiga unsur ini akan tetapi porsi dalam pengambilan perannya

3 Muhammad Ridwan, Studi Perbandingan Pemikiran ..... Hal 46.
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tidaklah sama. Terkadang salah satunya lebih ditonjolkan atau salah satunya
dihilangkan tergantung pesan yang akan disampaikan oleh al-Qur’an. Seperti
jika sebuah kisah ditujukan untuk menakut-nakuti maka unsur peristiwanya
lebih ditonjolkan, contohnya kisah kaum Tsamud dalam Q.S as-Syams dan al-
Qamar.*

Banyak dikalangan pengkaji aul Qur’an membagi kisah al-Qur’an

seperti surat al-Anbiya’ yan aratkan tentang kisahnya para Nabi.

Selain itu kis akSter surat-surat yang lain
seperti dala ur fi Al-Qashash, Shad dan lain
sebagainya. PBtiQyN; ﬂuﬂll@bﬁaﬂarkaitan tentang sepak
terjang dakwah kepada kaumnya, mukjizat yang memperkuat dakwahnya,

sikap dan akibat orang-orang yang memusuhinya, serta keadaan bagi

orang-orang yang mengimaninya.

*© Abdul Mustagim, Kisah al-Qur’an......hal 274 dan 275.
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2. Kisah yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa
lalu yang tidak dipastikan akan status kenabiannya. Seperti kisah Talut dan
Jalut, Zulkarnain, ashabus sabti, Maryam, Lukman, ashabul ukhdud,
ashabul kahfi dan lain sebagainya.

3. Kisah yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa

Rasulullah seperti perang Bad n perang Uhud dalam Q.S Ali Imran,

perang Hunain dan Q.S At-Taubah dan lain

sebagainya.

D. Tujuan Adanya

Melihat akan B2 ' \ at dalam al-Qur’an,

2. Bertujuan untuk pengajaran Btiar. Kisah al-Qur’an banyak berkaitan

g i menegakkan Tauhid
p reka lalli. Seperti kisah Nabi
Musa, baik keliRa QlaNnﬂﬂﬂ ﬂtﬁa@un setelah memimpin

Bani Israil menyeberangi laut Qulzum menuju Palestina.*

mengenai perj

serta tahapan-

3. Menguatkan keimanan dan keyakinan terhadap akidah Islam maupun

mengobarkan semangat jiwa raga di jalan Allah. Seperti kisah Nabi

* Al-Qattan, Mabahis fi ulumil qur’an...436.
2 Abdul Mustagim, Kisah al-Qur’an...272.
* Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 ....28.
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Ibrahim dalam Q.S al-Syu’ara ayat 69-104, dalam ayat ini Nabi lbrahim
tergambar sepak terjang perjuangannya yang berhasil menimbulkan
keraguan kepada kaumnya karena apa yang mereka sembah selama ini
justru berhala-berhala yang mereka pahat sendiri.

Menumbuhkan kepercayaan diri dan ketentraman hati. Seperti kisah Nabi

Musa dalam surat al-Qashash abi Yusuf dan beberapa kisah dalam

surat Shaffat yang Se 1t enceritakan mengenai dua
g akan keluar sebagai
pemenangnya §
Dalam kisah selalu bersama para
hamba-Nya da endustakan para Nabi-
Nya. 21. Selai erhadap para nabi dan

semua hamba Daud dan Sulaiman,

Muhammad merupakan utu abi Muhammad Saw. merupakan

seorang ummisWal a menulis namun bisa
menceritakan h- r |

Membuktikan JRer&MaANNAD Nidhafedh a8 Pmembenarkan adanya

wahyu yang diturunkan kepadanya. Dalam kategori ini digambarkan

* Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann al-Qashashi... 100.
*> Abdul Mustagim, Kisah al-Qur’an......hal 273.
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dengan kondisi Nabi Muhammad sama halnya dengan utusan Allah yang
lainnya.*

Kisah al-Qur’an mampu menyibak kebohongan para Ahlul Kitab dengan
hujjah yang mampu membeberkan keterangan tentang petunjuk yang
selama ini mereka sembunyikan serta menentang isi kitab mereka karena

telah diubah.*’

* A Khalafulah, Al-Fann al-Qashashi ... 163-174.
4 Al-Qattan, Mababhis fi ulumil qur’an...437.



BAB Il

HAMKA, TAFSIR AL-AZHAR, DAN KISAH NABI DAUD

Setelah pada bab sebelumnya membahas tentang term kisah al-Qur’an

secara umum, mulai dari definisi al-Qur’an yang dikemukakan beberapa

ayat 17-26.
A. Biografi Hamka
1. Setting Historis
Haji_Abdul MatkSiasing gt yang. lebih_dikenal dengan

Buya Hamka, lahir.di * i Batang, njau-Sumatera Barat pada hari

Ahad, tanggal 17 Februari 1 13 Muharam 1326 H. Sebutan buya

yang disandangiya dEirén a Arab Abu atau Abuya
yang berarti ay@hl ka amtra Minafigkabau, istilah ini lazim
digunakan selggai(anm @gﬁthl‘(}toQ agama yang sangat

dihormati.”® Sedangkan nama akronim Hamka melekat pada dirinya

setelah ia naik haji untuk petama kali ke Mekah pada tahun 1927. Nama

* Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008).209

25
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besarnya tidak hanya dikenal di kalangan lokal saja tapi sudah interlokal

bahkan mantan Perdana Menteri Malaysia pernah berkata ’Hamka bukan

hanya milik bangsa Indonesia tetapi kebanggaan bangsa-bangsa Asia

95 49

Tenggara’.

Ayahnya bernama Haji Abo arim Amrullah bin Syekh Muhammad

Rasul. Yang meufipakad netes " - “Kaum Muda” di
' ari Makkah. Sedangkan
ibunya bernarfi@l Siti\Sfeagiyal ar i H&@ji Zakaria (w. 1934).
Tumbuh dan b th a menjadi cikal bakal
Hamka tumbu ndonesia khususnya di

kampung halafiannya atera . gal sosok ulama’, buya

Hamka juga t . Dunia tulis menulis
iti

awalnya mendapati r. g

tetap melangk tuk carlj irinya

bayang nama lparghw.‘ﬁelﬂitﬂﬂae}(aaa aktif sebagai penulis

pada majalah Seruan Islam dan turut serta menjadi bagian koresponden di

bariah. Meski pada

eluarga namun Hamka

ar keluar dari bayang-

harian Pelita Andalas. Hamka juga pernah diminta untuk membantu

penulisan pada harian Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah di

* Floribeta Aning S et. al., 100 Tokoh Yang Mengubah Indonesia: ...79.
% |bnu Ahmad Al-Fathoni, Buya Hamka Biografi Tokoh Pendidik Dan Revolusi Melayu
by Ibnu Ahmad Al-Fathoni (z-Lib.Org).Pdf, 2015. 3
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Yogyakarta. Berkat kepiawaiannya dalam dunia tulis-menulis ia pun
pernah diangkat menjadi pemimpin majalah Kemajuan Zaman.*

Hamka lebih banyak belajar sendiri dan melakukan penyelidikan
meliputi berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah,
sosiologi, dan politik baik yang ada di dalam Islam maupun Barat. Dengan

kemahirannya berbahasa asi ab dan Inggris), dia meneliti karya

1932 dia menjadi editor dan an majalah al-Mahdi di Makassar.

Tak hanya ituS@ia 4 m jalah seperti Pedoman
Masyarakat, P a slam.

Hamka peBh QnNnﬂbRpﬂuﬁaOl tingkat nasional dan

internasional seperti anugerah kehormatan Ustadziyyah Fakhriyyah

n

(Doctor Honoris Causa) dari Universitas al-Azhar (1958), dalam rangka

penghormatan untuk perjuangannya terhadap syi’ar Islam. Serta

5! Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema
Islami, 2006) 62.
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mendapatkan penghargaan dari Universitas Kebangsaan Malaysia pada
tahun 1974, dalam rangka pengabdiannya mengembangkan kesusasteraan.
Sedangkan penghargaan domestik yang dia dapatkan adalah gelar Datuk
Indono dan Pangeran Wiroguno. Kesehatan Hamka menurun setelah ia
menggundurkan diri jabatan ketua MUI hingga akhirnya ia pun wafat pada

hari Jum’at 24 Juli 1981 dalam 3 tahun 5 bulan.®

Karir intelek A A2k Aufa afly, masa kecilnya dengan
dibimbing lang Ehaye & . tahun ia dipindah ke
Padang Panja agda té Ly, kemudian ia masuk
engaji al-Qur’an pada
malam hari saffipai > Keti i menginjak 10 tahun,
ayahnya mendi ater b di Panjang. Pada awalnya
Sumatera ThaWa A % s asi_atau perkumpulan

g Panjang

dan surau Parabek Buk Sumatera Barat. Namun dalam

, waklb t bergerak dalam bidang
n iki alldan pefguruan yang mengubah
pengajian surde eraN AB LAY LS KW tahun 1924 ketika

usianya menginjak 16 tahun, ia meninggalkan Minangkabau menuju

Yogyakarta untuk menimba ilmu di perantauan. la tinggal bersama

2. Karir Intelektual
sekolah desa d
m
perkembangan
pendidikan de
dan 259.

52 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Hamka (Jakarta Selatan: PT Mizan Publika). 5

>3 |bnu Ahmad al-Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik ... 2-3.
> Badiatul Rozigin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009) 5.
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pamannya yakni Ja’far Amrullah. Dari sinilah Hamka bertemu serta
belajar dengan tokoh-tokoh pembeharu seperti Ki Bagus Hadikusumo,
R.M. Suryopranoto, H. Fachruddin, HOS. Tjokroaminoto, Mirza Wali
Ahmad Baig, A. Hasan Bandung, Muhammad Natsir, dan AR. St.
Mansur.> Dari tokoh-tokoh tersebut Hamka mulai berkenalan dengan

Serikat Islam (SI). Serikat Is unya bernama Serikat Dagang Islam

yang bergerak dibidag i da . dal kemudian bermetamorfosis
menjadi itik dan agama guna
menyumbang melawan kolonialisme
dan imperialis banyak mempengaruhi
pembentukan sebagai sesuatu yang
hidup dan dina a Islam yang hidup di

Minangkabau We Y Slam  yang hidup di

Pekalongan dan belajar kep iparnya, AR. Sutan Mansur, yang

merupakan se@Fén h saat itu. Perjalanan
ilmiahnya di J e emikiran ka terhadap dinamika

dan universaliZs €N E%anbﬂ Gse‘m Hamka pulang ke

%> M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa (Bandung:
Mizan, 1993), 201-202

*® Wikipedia, Sarekat Islam - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. Diakses
bebas pada tanggal 21 Januari 2022.


https://id.wikipedia.org/wiki/Sarekat_Islam
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kampung halamannya Padang Panjang dengan membawa semangat baru
tentang Islam.>’

Setibanya di rumah pada Juli 1925 Hamka mendirikan Tabligh
Muhammadiyah yang berlokasi di rumah ayahnya di daerah Gatangan
Padang Panjang. Pada akhir tahun tersebut, AR. Sutan Mansur turut

menyusul Hamka pulang

penyebar organisasi i amka pun menjadi pengiring

ini ia bermaksud
na ke-Islaman, ia pun
umpulan hasil pidato-

berjudul Khatib Al-

Kesempatan ini tidak disia- begitu saja akan tetapi ia gunkan

untuk menimBay i denga la bekerja disebuah
percetakaan difiMa u tu tujulbulan.®® Sekembalinya
dari Mekkah, B2 G N r&nﬂmﬂnﬁla@ke Minangkabau akan

tetapi ia menyinggahkan diri di Medan. Di Medan inilah karir Hamka

dibidang intelektual mulai terbentuk, ia bermetamorfosis menjadi seorang

57 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 101.
%8 Hamka, Tafsir Al-AzharJilid 1 ...4.

% A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam... 101.

% Rusydi Hamka, Pribadi Dan Martabat... 4.
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penulis aktif dengan melahirkan beberapa novel dan buku-buku dibidang
agama, filsafat, tasawuf, dan lain-lain. Dibidang jurnalistik pun ia sukses
sebagai wartawan dengan majalah Pedoman Masyarakat yang digarapnya.
Akan tetapi di kota ini pula Hamka mengalami kejatuhan hingga ia pun
terpaksa meninggalkan kota ini.** Pada mulanya, Hamka mendapat

tawaran untuk memimpin maj ingguan Pedoman Masyarakat oleh

bahkan menca ; 0) eKsIET - diseti penerbitannya. Namun
keadaan berballk @a '_ ! e di Indonesia untuk
ya majalah Pedoman

Masyarakat pu , c yardkat _juga diawasi, serta

yang sangat merugikan terse embuat surut dan perhatian Hamka

untuk tetap memger, a,Mer ui jurnalistik. Bahkan,
Hamka masih n ki uah lah Semangat Islam.
Namun kehadileh r&lmnﬂiaﬂsﬂe@aﬂan kedudukan majalah
Pedoman Masyarakat yang sudah melekat di hati rakyat khususnya bagi

masyarakat Medan dan sekitarnya. Di tengah-tengah kekecewaan terhadap

kebijakan Jepang, Hamka mendapatkan kedudukan istimewa dari

%1 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam .... 62.
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pemerintah Jepang untuk maju sebagai anggota Syu Sangi Kai atau Dewan
Perwakilan Rakyat pada tahun 1944. Kedudukan ini yang seolah-olah
dijadikan “anak emas” oleh Jepang menyebabkan keluarga Hamka
dikucilkan oleh sebagian besar masyarakat pada saat itu. Kondisi inilah
yang membuat Hamka untuk pergi meninggalkan Medan dan kembali ke

Padang Panjang pada tahun 194

Minangkabau.’ dh : cetak para mubaligh
Islam dengan jERj | Dene ik any2 \kan tetapi, sekolah ini

tidak bisa ber ' arma e . al pengelolaan, karna

Muballighin dengan lama b g semula hanya dua tahun menjadi

tiga tahun. Tu u Tabligh School, yaitu
mempersiapkafi¥@la t a aligh k terjun langsung di
masyarakat, Rnﬂsim@()gn O Gdd menengah tingkat
Tsanawiyyah, serta membentuk kader-kader pimpinan Muhammadiyah.®

Memasuki usia ke-29 tahun, Hamka memulai aktifitasnya dengan

menjadi seorang guru agama di perkebunan Tebing Tinggi. Hamka

62 Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat (Jakarta: Dep RI,
1997)112.
8 A, Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam... h.102
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kemudian meneruskan karirnya sebagai seorang pengajar di Universitas
Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah di Padang Panjang dari
tahun 1957 sampai tahun 1958. Setelah itu, ia dilantik menjadi rektor
Perguruan Tinggi Islam Jakarta serta menjabat sebagai guru besar di
Universitas Mustopo Jakarta. Hamka juga menjabat sebagai seorang

pegawai tinggi agama yang di oleh Menteri Agama Indonesia sejak

3. Karya-Karya
Sebagai Hamka tidak hanya
merefleksikan mbar dalam ceramah

i teologi,

tasawuf, filsafat, pendidikan ejarah Islam, figh, sastra dan tafsir.
is puluhan buku yang

Sebagai penuli u I
tidak kurang 1 . paitli antar@karya-karyanya adalah

ialah berikut: 1* O N OROGO

a. Tasawuf modern (1983)%, karyanya ini merupakan sekumpulan artikel

yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat pada tahun 1937-

% John L Esposito dalam Oxford History of Islam menyejajarkan Hamka dengan nama-
nama tokoh pembeharu abad 20 seperti Muhammad Igbal, Sayyid Akhmad Khan, Muhammad
Asad. Lihat dalam Ibnu Ahmad Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik... 43.

65 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat...374.
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1937. Karena mendapatkan respon hangat dar masyarakat pada saat itu
akhirnya kumpulan artikel tersebut dibukukan dan diberi judul
Tasawuf Modern. Selain buku tersebut, terdapat juga karya Hamka
yang membicarakan tentang tasawuf seperti Tasawuf; Perkembangan
dan Pemurniaannya”. Yang merupakan gabungan dari dua buku yang

pernah ia tulis, yaitu Perkg pgan Tasawuf Dari Abad ke Abad dan

Lembaga BughiS(1 Bukrini (i} . tahun 1939 yang terdiri
dari XI bal ahasant Pela .:' aulia, sebab-sebab budi
| : g yang memegang
iliki oleh seorang raja

2orang saudagar, budi

kehidupan. Kemudian p entang ilmu dan akal dari berbagai

e . g undang-undang alam
atau sunna h; opahan baiksSecara vertikal maupun
horizontal.Rerﬂiﬂm@uﬂaﬂkﬁnﬂla dari kesederhanaan

dan bagaimana cara hidup sederhana menurut Islam. Dan pembahasan-

aspek dan

pembahasan penting bagi kehidupan sebagai seorang manusia seperti

tentang berani, keadilan, persahabatan dan lain sebagainya. Buku ini

% 1bid.,...374.
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termasuk salah satu cara Hamka dalam mereprentasikan pemikirannya
tentang pendidikan Islam.

d. Lembaga Hidup (1962).°” Dalam bukunya ini, ia mengembangkan
pemikirannya kedalam XII bab. Buku membahas tentang kewajiban
manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial, hak atas harta

benda, kewajiban dalam p gan seorang muslim, kewajiban dalam

keluarga, menunt sl) Islam dan politik, al-Qur’an

emaparkan sosok nabi

)agi kedalam X bab.

Topik uta ah- Embaia | anusia dan agama dari

f. Tafsir Al- 3 rme all karya tafsir al-Qur’an
d tulis pada tahun 1962.

ketika ia

menjadi tahanan pemeri tahun 1964-1967. Tafsir ini ia tulis

dalam ran i Vi m yang tidak pandai
dalam ber S ajari | dan al-Qur’an pada
saat itu. KEMUEIhaINGAGEh BsilOhi Gerd ditulis menggunakan
bahasa Indonesia-Melayu yang masih kental akan aksen Melayu.®

0. Ayahku, Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum

Agama di Sumatera (1958). Buku yang berisi tentang biografi dan

%7 |bnu Ahmad Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik...47.
68 Kusnadi, “’Nuansa-nuansa ...hal. 1.
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sepak terjang perjuangan ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau
Haji Rosul. Sistematika penulisan yang digunakan Hamka dalam
menyusun buku ini dengan terlebih dahulu menggambarkan
perjuangan umat Islam secara umum, kemudian perjuangan yang

dilakukan oleh ayahnya dari awal, hingga akhirnya diasingkan ke

ikan kritikan Hamka
ngkabau pada saat itu
yang diang@apr idak Sesuai kembangan zaman.

ini merupakan upaya
umat Islam, mulai dari

age) dan

sumbangsihnya, dan kemunduran Islam pada abad
i

I inggu sejarah  masuk dan
a | Indienesia.

K. Studi Islanm@, Nis@nt& ﬂkﬁli@dan kenegaraan Islam.

Topik utamanya membicarakan tentang syariat Islam, studi Islam, dan

pertengaha

berkemban

perbandingan antara hak-hak asasi manusia, serta deklarasi PBB dan

Islam.

% Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi
(Bandung: Nuansa, 2007), h. 62
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I.  Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973).

m. Kumpulan novel-novel, seperti Si Sabariyah (1926) yang meupakan
buku roman pertama yang ia tulis dalam bahasa Minangkabau.
Kemudian disusul dengan Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
(1979), Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936), Merantau Ke Deli

(1977), Terusir, Keadilag ahi, Di Dalam Lembah Kehidupan,

ahaya Di Tanah Suci,
Empat Bul i ri & Pande slim.”™

, Bukti yang Tepat,
Majalah - Maja fahdi, SemMangat Islam, Menara,

inangkabau, Lembaga
Selain itu, karya-karya asih banyak yang belum diterbitkan
baik dala , pati tatan-catatan pribadi.
MengambilBket ilamka R@hwa keseluruhan karya
Hamka sebﬂy@lﬂliﬁnﬂlﬂiﬁuﬂ itu pun masih banyak

belum terkumpul ataupun dijadikan satu.”

" Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat... 373-377.
™ Rusydi Hamka, Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984) 140.
"2 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat....h. 335-339.
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B. Tafsir Al-Azhar
Tafsir Al-Azhar merupakan salah satu dari sekian karya tulis Hamka
dibidang keagamaan, terlebih dalam meramaikan kajian tafsir al-Qur’an di
Indonesia. Tafsir ini didedikasikan Hamka ketika melihat antusias tinggi dari
masyarakat awam yang tidak bisa berbahasa Arab dalam memperdalam ilmu

keagamanan. la berharap tafsir yag lis dalam bahasa Indonesia ini dapat

menjembatani dalam me ami  Islam™ al-Qur’an. Berikut ulasan

cikal bakal berdirinya al-Az
Faktor ya nulis Tafsir al-Qur’an

berbahasa Indl Qt menanamkan semangat

Islam didalammlagmﬂl Qdand&)sl&ngangat antusias didalam

memahami  al-Qur’an  akan tetapi mereka terhalang  dari
ketidakmampuannya didalam menguasai ilmu-ilmu bahasa Arab. Kedua,
didedikasikan kepada para mubaligh atau da’i untuk dijadikan bahan

referensi dalam meningkatkan penyampaian isi khutbah-khutbahnya.
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Mulai tahun 1962, kajian tafsir yang disampaikannya di masjid al-
Azhar ini, dimuat dalam majalah Gema Islam. Menurut pengakuan
Hamka, penulisan tafsir al-Azhar tidak mungkin ia selesaikan karena
keterbatasan waktu yang ia miliki. Namun takdir berkata lain, sampai
akhirnya terjadi kekacauan politik di mana masjid tersebut dituduh

menjadi sarang “Neo Masyumi a “Hamkaisme”. Tepat pada tanggal 12

pendapat para sahabat dan ta pendapat mufasir lain. Serta, ia juga

menyelipkan af; w G ) mka menghubungkan
keduanya deng@mip n deka@tamumum $eperti dari aspek sejarah,
bahasa, interalle! QoNItQkasﬂan,Qadaan geografi suatu
wilayah serta memasukkan cerita masyarakat untuk mendukung maksud

atas penafsirannya.” Meski dari segi riwayat bil ma’surnya masih kalah

dibandingkan dengan kitab tafsir yang lain, akan tetapi ia tidak serta merta

™ Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 ...50
™ Avif Alfiyah, ’Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar’’. Jurnal
limiah lImu Ushuluddin, 15.1 (Februari 2016), 25-35.
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menturutkan akal sebagai pondasi penafsirannya. Bagi Hamka,
penggabungan antara nagal dan agal dalam menafsirkan al-Qur’an
sangatlah penting. Sehingga isi tafsir tidak hanya terkesan textbook
thinking yang hanya menukil sebuah riwayat dan pendapat tanpa
melibatkan akal pikiran yang jernih. Atau pun sebaliknya yang hanya

menggunakan akal tanpa meng umber-sumber lain yang justru akan

fanatikisme a07he : ac MpPOk-kelompok  tertentu.

urutnya, penulis

madzhab yang digunakan o llah yang diikuti oleh para sahabat
dan diterusk

'00a' ﬂikuti jejak langkah
Rasulullah.”

Dalam sBrrﬂaNpﬁlsnl)O Qi) banyak mencontoh

sistematika yang digunakan oleh tafsir al-Manar, tafsir al-Qasimi,dan
tafsir Fi Dzilalil Qur’an. Ketiga tafsir ini menurut Hamka mampu

menguraikan ilmu yang berkaitan dengan agama dipadukan dengan

> Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 .... 40.
® Ibid... 41.
" Ibid, ...40-41.
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perkembangan politik dan kemasyarakatan dimana tafsir itu dikarang.
Hamka mendedikasikan Tafsir Al-Azhar tidak hanya ditujukan kepada
para sesama ulama’ ataupun para cendekiawan akan tetapi ia berusaha
merangkul seluruh lapisan masyarakat baik dari kalangan ulama’ sampai
orang awam sehingga materi pembahasan Tafsir al-Azhar yang

disajikannya tidak terlalu tinggi juga tidak terlalu rendah.”™

Metode Penafsiran

Metode yang@@ig ke JHamka's enyusun Tafsir al-Azhar
adalah dengan jmenggurtaka a :_ yakill mengkaji ayat-ayat al-
Qur’an terlebi . e ’.f;'. a8 gk segi fldfadz dan maknannya.
Kemudian mas A Tah pafia si}é;n dengamimenafsirkan ayat demi
ayat, surat derfl i de | shaf Usmani. Meliputi

dengan meng kosa \ [ enjelaskan arti yang

susunan kalimat, kum dari ayat tersebut, serta
mengemukaka g lain dengan berdasar
kepada asbab sawg riwvayat Sahabat dan
i P ONOROGO

Corak Penafsiran

Corak penafsiran yang digunakan Hamka adalah adabi ijtima’iy yang

sangat jelas dari cara Hamka menjelaskan berdasarkan kondisi sosial

78 H
Ibid... 42.
" Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 41
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masyarakat yang sedang berlangsung dan situasi politik pada saat itu,
terlebih ketika itu tafsir al-Azhar ditulis pada masa pemerintahan orde
lama. Hal lain yang membuktikan penggunaan corak adabiy ijtima’iy
adalah Hamka sendiri mengaku banyak mencontoh corak penafsiran adabi
ijtima’iy yang digunakan dalam Tafsir al-Manar karya Sayyid Rasyid

Ridho yang terinspirasi dari peffilkiran Muhammad Abduh, dan Tafsir Fi

Secara bal@a Khfd~adabi bermakne . orma yang dijadikan
pegangan ba laku dan dalam
mengungkapka istilah adabi bisa

diterjemahkan Sébagai ; : ata ijtima iy bermakna

sebut dengan tafsir sosio-k enurut Quraish Shihab, corak tafsir

adabi ijtima’i Si kan petunjuk-petunjuk
ayat-ayat al- n tafillafi@sung an masyarakat, serta
usaha-usaha lRJerMgQaPB ;ﬂ/aGankit masyarakat atau

masalah-masalah yang dihadapi berdasarkan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an,

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1...41.
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dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut kedalam bahasa yang
mudah dimengerti tapi indah didengar.®
5. Sistematika Tafsir Al-Azhar
Penyusunan Tafsir al-Azhar menggunakan susunan tartib usmani yaitu
suatu cara menafsirkan ayat secara runtut dan berkelanjutan berdasarkan

urutan penyusunan Mushaf U & Kelebihan dari cara ini, mufasir akan

sejarah pemb 1 hrushaf,/ ijaz, /8150u Jan lain sebagainya.

Sistematika ya i ' ] : Al-Azhar dapat dilihat

dan menambahkan ter ayat-ayat tersebut disampingnya.
Dalam h kkan beberapa ayat

alsini a 0
dengan ru agsama dafmemberiikannya nama

., PONOROGO

b. Penjelasan nama-nama surat. Pada poin ini hanya berlaku dalam pada

awal sebuah surah yang akan ditafsirinya. Terlebih, Hamka

81Supiana M. Karman, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), h. 316
;Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 108.
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memberikan keterangan seputar Nuzul al-Qur’an disertai keterangan
riwayat, dan penjelasan dengan menukil pendapat ulama lain.

c. Langkah penafsirannya dengan menjelaskan ayat perayat sesuai
dengan kelompok ayat yang sudah ditentukan. Disini Hamka
menggunakan istilah “’pangkal’’ sebagai tanda atau simbol ketika

menafsirkan awal ayat dag#iStilah ‘’ujung’’ untuk menafsirkan akhir

ayat.

d. Menjelaskan giiha , 1gab ayati@imnya atau mengemukakan
gan problema sosial
alan yang dianggapnya

krusial.

MenambahKa

iISEtiap _akhir pembahasan

penafsiran.®

C. Penafsiran Ham e i
Cara penyamp njgap
atau diuraikan dEFnBpidlic€MsdR €derlie: @hiam artian, kisah al-

Qur’an terdiri atas episode-episode terpisah yang nantinya membentuk satu

had Ayat 17-26

iuraikamidari awal hingga akhir

kesatuan cerita yang utuh. Begitu juga dalam kisah Nabi Daud yang terdiri

dalam beberapa episode. Salah satu episode tersebut, sebagaimana

8 Husnul Hidayati, ‘Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka’, El-
"Umdah, 1.1 (2018). h. 36-37.
8 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir.. 319.
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terabadikan dalam Q.S Shad ayat 17 sampai 26 yang merupakan episode
paling panjang tentang kisah Nabi Daud dalam al-Qur’an dibandingkan
dalam ayat-ayat lain. Dan berikut ulasan Hamka terhadap kisah Nabi Daud
dalam Q.S Shad ayat 17-26:

1. Definisi Kisah Al-Qur’an Menurut Hamka

Sebelum memasuki rana iran kisah Nabi Daud, perlu kiranya

sebuah pesan moral menguatkan keimanan dan

nantinya adald® kQaNn@ NEDi O8uEGaEA memutuskan sebuah

permasalahan dengan seadil-adilnya dan pelajaran atas ketagwaan yang

mengembalika

h. Terlebih dalam Q.S

yang dapat kita ambil

perlu dicontoh dari Nabi Daud ketika mendapatkan ujian dari Allah.

8 Hamka, Tafsir Al-AzharJilid 1....28.
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2. Karakteristik Kisah Nabi Daud
Dalam memaknai kisah Nabi Daud, Hamka memposisikan kisah Nabi
Daud sebagaimana kisah-kisah al-Qur’an yang lain. Hamka berargumen:
“’Begitu jelas dimaksudkan Tuhan menerangkan Kkisah-kisah sebagai
wahyu, bukan untuk dongeng yang dibuat-buat, artinya bukan ceritera

roman atau mythos laksana a_Ramayana dan Mahabrata’.* Dari

benar nyata. 13 \qliatkan Pernyataannya terset dengan mengutip Q.S

Yusuf ayat 11

/:,.} .// = o
S Ly A L8 aa)
Z, oz - P
4.4*) Sag L}.g:‘\.,a_s =9

AR
(D) 05558

ran bagi
orang-orang yang mempu
dibuat-buat, akan t a yang sebelumnya dan
menjelaskan s'lam s'gmjan rahmat bagi kaum
yangberiman B O N O R O G O

Bagi Hamka, apabila seseorang dihadapkan dengan kisah al-Qur’an,

Quran itu bukanlah cerita yang

sebaiknya dituruti sebagaimana mestinya tanpa perlu dicampurkan dengan

sumber-sumber yang dapat mengotori kisah al-Qur’an itu sendiri.

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 ...30.
8 Al-Qur’an, 12: 111.
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Menurutnya, banyak dikalangan mufasir yang telah membelokkan tujuan
kisah al-Qur’an dengan memasukkan tambahan-tambahan yang tanpa
disadari telah menjadikan penafsiran al-Qur’an penuh dengan dongeng-
dongeng. Disisi lain, Hamka beranggapan bahwa kisah al-Qur’an cukup
dianalisa berdasarkan pendapat pribadi, dengan catatan analisa tersebut

bisa saja benar bisa saja salah@#®Mal ini tercermin dari cara Hamka yang

sangat

getol meng Ti yang tidak dapat

merupakan di
ramainya ilm
menafsirkan K ' AT b di i #88ebagaimana adanya di

dalam al-Qur’@l de b [ X alisa pribadi, dengan

catatan alasan i Tt 12 De allbisa saja salah. Karena

amka menolak riwayat isra’iliyyat
a ia sadar bahwa kisah

yang digunak : i
al-Qur’an buk jarah @@upun perincian sebuah

kisah.® PONOROGO

Riwayat isra’iliyyat dalam kisah Nabi Daud merupakan salah satu
bentuk penafsiran atas Q.S Shad ayat 21-25. Menurutnya, riwayat

isra’iliyyat tentang kisah Nabi Daud telah disamakan dengan kisah yang

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 ...30.
8 Hamka, Tafsir Al-AzharJilid 1 ... 1 dan 699.

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 8...6166.
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tertulis dalam Kitab Perjanjian Lama Samuel Il Fasal 11. Hamka
mengkisahkan, ketika Nabi Daud sedang sembahyang, datang seekor
burung emas yang menarik hati beliau sehingga ia menghentikan
sembahyangnya dan mengejar burung tersebut. Ketika sedang mengejar
burung tersebut, Nabi Daud melihat seorang perempuan cantik yang

sedang mandi dan beliau puaSl@mgsung jatuh hati kepadanya. Setelah

dibarisan pali pAN “ada U el 3 ' ah peperangan, dengan
al akhirnya, datanglah
k memberi peringatan

kepada Nabi Dalid ka hefk im kepada Uria.®

Naashir, dan al-Qurthubi.* n pendapat tersebut mereka dengan
kompak men

j - enggunakan riwayat
isra’iliyyat.

Sedangkanmaﬂ Mt@f,nnﬂtﬁerﬂaan pendapat dalam

memahami alasan Nabi Daud beristigfar dan bertaubat. Ada yang
berpendapat bahwa Nabi Daud bertaubat karena terkejut atas kedatangan

kedua orang yang memanjat mihrab yang dicurigaia hendak berbuat jahat,

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid §... 6166.
°! |bid, 6161-6170.
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ada juga yang memahami Nabi Daud bertaubat karena tergesa-gesa dalam
memutuskan keputusan sebelum mendengarkan alasan dari kedua belah
pihak.*

Selain menol